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PENGANTAR

Alhamdulillah, setelah melalui serangkaian proses, buku
Perkembangan Tarekat Halwatiyah ini berhasil disusun. Setelah
diendapkan beberapa tahun sembari melakukan perbaikan-
perbaikan, penulis memberanikan diri mengupayakan publikasi
buku ini. Tentu, buku ini masih sangat jauh dari bentuk yang ideal
dan sempurna. Masih diperlukan banyak penyempurnaan dan
perbaikan. Perkembangan Tarekat Halwatiyah syarat dengan
dinamika yang potretnya terlalu sederhana untuk digambarkan
secara memadai oleh buku ini, tetapi setidaknya, buku ini dapat
membantu pemerhati pemikir Islam secara umum dan pemerhati
tasawuf/tarekat secara khusus untuk melihat seberapa luas
perjalanan tarekat di Indonesia.

Terima kasih, penulis sampaikan kepada kedua orang tua
(ayahanda Taking almarhum) dan ibunda Bengnga. Tak lupa,
semua teman-teman dosen baik yang di S1 maupun yang di
Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, kepada
semua dosen penulis di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,
serta semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan buku ini. Terima kasih selanjutnya yang sangat
berharga adalah kepada istri tercinta Hj. Mardiana Muddin,
bersama 3 buah hati penulis yakni: Serina Saud, S. Farm, Marissa
Saud dan Dinar Alfiah Saud, serta terima kasih kepada Penerbit
Wadas Kelir Publisher yang telah berkenan menerbitkan buku ini.
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Mug Pihal

Demikian sepatah kata dari kami, semoga buky
bermanfaat sebagai penambah literatur Kkhasanal
keislaman, penulis mengharap kritik dan saran darj ¢,
demi sempurnanya buku ini.

Penuh;
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BAGIAN 1
Pendahuluan

Salah satu dimensi keberagamaan yang inheren
dalam Islam adalah dimensi esoterik atau mistik-di samping
dimensi eksoterik-yang dalam terminologi lebih populer
dikenal dengan tasawuf atau sufisme. Sebagai sebuah
realitas keberagamaan penganut Islam, dimensi ini
mengalami perkembangan yang alami dan berjalan
beriringan dengan proses tumbuh dan berkembangnya
agama Islam itu sendiri.

Tasawuf atau sufisme, seperti dikemukakan Harun
Nasution, adalah terminologi yang lazim digunakan untuk
menggambarkan mistisisme dalam Islam.! Tasawuf pada
umumnya bermakna menempuh kehidupan zuhud,
menghindari gemerlap duniawi, melakukan pelbagai amalan

1 Kalangan orientalis Barat biasa menyebut tasawuf dengan
“sufism”, Namun peristilahan ini tidak merujuk kepada tradisi
mistisisme yang dipraktikkan oleh penganut agama-agama lain.
Tampaknya terminologi ini cukup khas bagi tradisi esoterik umat
Islam. Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1995), cet. ke-9, h. 56.
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ibadah (riyadah ruhaniyyah), dan sebagainya, dalam rangks
memperkuat dimensi keruhanian.

Oleh karena itu, sejalan dengan pengertian di ataq
maka tasawuf dimaksudkan sebagai media untuk merail,
hubungan langsung dan kedekatan dengan Tuhan (tagarrut
ilallah) sehingga benar-benar dapat diwujudkan kesadaran
akan adanya komunikasi dan dialog langsung antara ruh
manusia dengan Tuhan melalui kontemplasi dan
mengasingkan diri.3

Kecenderungan esoterik ini, dengan demikian, telah
menjadi bagian dari aktivitas sebagian umat Islam di dunia
dari waktu ke waktu. Maka dalam praktiknya muncul pula
model pemikiran yang melandasi praktik tasawuf mereka,
ada yang cenderung filosofis (falsafi) dan ada yang bersifat
praktis (sunni) dengan senantiasa berpegang teguh terhadap
teks-teks suci secara ketat.

Dalam konteks ini, tasawuf yang berkembang di
Nusantara, sebagaimana yang juga berkembang di dunia
pada umumnya, dapat dipetakan ke dalam dua tipologi,
yaitu falsafi dan sunni. Tasawuf falsafi merujuk pada
konsep tasawuf yang dihubungkan dengan mistisisme
panteistik Ibnu Arabi, Sedangkan
tasawuf sunni dihubungkan dengan model pengamalan al-
Ghazali.

2 Ibrahim Hilal, Tasawuf Antara Agama dan Filsafat: Sebuah Kritik
Metodologis, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), h. 19.

> Harun Nasution, op. cit, h. 56 Pada gilirannya, gambaran
tentang kedekatan dengan Tuhan dapat diwujudkan dalam pelbagai
pola, hal mana puncak dari kedekatan seorang hamba dengan
Tuhannya dapat mengambil bentuk “ittihad”: menyatu secara
spiritual dengan Tuhan.

2 | Perkembangan Tarekat Khalwatiyah




Abdurrahman ~ Wahid  berpandangan bahwa
tasawuf sunni banyak sekali mengadopsi ajaran-ajaran al-
Ghazali melalui tokoh Imam al-Qusyairi (w. 465 H) yang
berperan melempangkan jalan bagi al-Ghazali untul:
“memenangkan” tasawuf sunni di dunia Islam. Di
Indonesia, tasawuf sunni yang merujuk pada model al-
Ghazali yang ketat memegang syariat [slam- dikembangian
di Aceh oleh Al-Raniri beserta murid-muridnya. Di Jawa,
ajaran itu dikembangkan oleh Wali Songo.* Wali Songo
sendiri, menurut penelusuran Alwi Shihab, berasal dari
komunitas yang sama, yakni sebagai keturunan dari Syaikh
Ahmad bin Isa Muhajir dari Hadramaut. Beliau dikenal
sebagai tempat pelarian bagi para keturunan Nabi dari Arab
Saudi dan daerah Arab lain yang tidak menganut Syiah.
Komunitas tasawuf sunni kemudian dikembangkan lewat
tarekat dan pesantren oleh murid-murid dan keturunan
Wali Songo.®

Pada perkembangan Islam berikutnya, pola hubungan
spiritual dalam dunia tasawuf ini semakin tersebar dan
dikenal di berbagai bagian dunia Islam, serta kemudian
terlembagakan melalui organisasi tarekat.

Tasawuf dan tarekat memang merupakan dua hal
yang tak dapat dipisahkan, karena tarekat pada dasarnya
adalah metode dalam pengamalan ajaran tasawuf. Secara
kelembagaan, tarekat pada dasarnya tidak dikenal dalam

4 Abdurrahman Wahid, “Antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf
Falsafi”, pengantar dalam Alwi Shihab, Islam Sufistik: Islam Pertama
dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia, (Bandung;: Mizan, 2001), h.
xXi.

5Alwi Shihab, ibid,, h. 43,

4 Dr. H. Saude, M. Pd. & Hamka, S. Ag., M. Ag. 3
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Khalifah, tinggal di Bone, selanjutnya menetap, kawin dgy

wafat di Barru pada tahun 1859.

Murid-murid awal Syaikh Muhammad Fuday! adala)
kaum bangsawan Bugis, seperti Lamappangara Arung Sinyj
ketua adat Bone (berhenti tahun 1849), Raja Bone, Ahmaj
ibn Idris (berkuasa tahun 1860-1871), Raja Gowa, Sultap
Muhammad Idris (berkuasa tahun 1893-1895), Raja Wajs
(Arung Matowa), Ishak Manggawarani Karaeng Mangap:
(Mangkubumi)
Soppeng, Petta Ambona Lamasalengke, Guru Lambe d
Soppeng, Petta Ralle, Arung Toa dan Haji Abdurrazzak
Muhammad Fudayl menjadikan Barru sebagai pusal
Setelah
meninggal, digantikan oleh putanya, Syaikh Abdul Gani Tg
al-Arifin. Sampai periode Abdul Gani di Barru yang

(berkuasa 1900-1919), Watang Lipu

penyebaran tarekat Khalwatiyah Samman.

menerima tarekat ini kebanyakan dari bangsawan.*’

Salah seorang murid Syaikh Muhammad Fudhayl,
Abdurrazzak (w. 1902), putra Arung Sinring, menjadikan

kampung Lppakkomai, Maros, sebagai pusat perkembangan
;ﬂeicgtnya. la pertama kali memperkenalkan tarekat ini
diiuna ora:g .kebang.,rakan (bukan ningrat), dan mendapal
Makassg;? BaE Kerajaan Maros, yaitu kerajaan Bugis dan
o An-di aSkan: seorang raja Maros, Karaeng Torikale
Selanjuntnya enrima, diangkatnya menjadi Khalifah.
Salahuddiny}{’a Andi  Senrima mengangkat anaknyd
raeng Mangento, menjadi khalifah.®

* Tim Penulis UIN
4 [hid,
4 Ibid,

Syarif Hidayatullah, op. cit,, h, 1091.
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pengikutnya adala
(w. 1931), putra Abdurrazzak. Abdull

Mekkah, dan menin
tasawuf, salah satunya ad
500 halaman. Kitab ruju
memiliki bacaan yang luas tentan
mengir
‘antaranya perempuan Puang
Muhammad Shaleh Puang Tu
Amin Puang Naba (w. 1970) dan

Selanjutnya,
penggantinya. Muhammad Shaleh mengan
menjadi khalifah, Haji Amiruddin Petta Karaeng (w. 1979)

dan Haji Andi Hamzah Puang Nippi. Putranya yang lain, H.

Tarckat Khalwatiyah Samman yang paling b-'_:,;/:‘,'.
h dari jalur Syaikh Abdullah Puang Ngata
ah telah belajar di
ggalkan beberapa manuskrip tentanig
alah Qut al-Qulub al-‘Arifin s
kannya menujukkan bahw

F

g tasawuf. Abdullzh [uo
im empat anaknya belajar ke Mekkah, s7
Hawa, dan yang laki-laki. .o
ru (w. 1967), Muhammad
Ibrahim Puang Solong (-
1082). Ketiganya adalah khalifah Khalwatiyah Samman.

mereka mengangkat anaknya sebagai
gkat dua anaknya

Andi Sirajuddin, BA dipanggil Puang Tompo, juga sudah
menjadi  Khalifah.  Sedangkan Muhammad  Amin,
mengangkat putranya H. Andi Abd. Rauf Puang Lallo (w.
978), selanjutnya Puang Lallo mengangkat anaknya Andi
mad Ali Puang Turu dan sekarang tinggal di
Leppakkorirai._Putra sulung Abdurrazzak, Ibrahim Puang
Solong, juga mengangkat anaknya, Andi Abdullah Puang
Rala, sebagai pengganti, tinggal di Patt'ne Maros.*

Dengan demikian, mata rantai tarekat Khalwatiyah
Samman di Sulawesi Selatan dapat dipaparkan sebagai
berikut:

¥ lbid,, h, 1092,
Dr. H. Saude, M. Pd. & Hamka, S. Ag., M. Ag. 29




Abd al-Karim
Samman

Al-Siddiq ibn ‘Umar
Khan

|

[ Idris ibn Usman

I “Abdullah al-Munir

l

Muhammad al-
Fudhayl

[

Abdurrazzak

I

‘Abdullah ibn
Abdurrazzak
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iyal

Muhammed | Ibrahim |
Amin | J

ak masa Abdurrazzak, Khalwatiyah Sarmman
ari ulama setempat. Tantangan yang
de Abdullah ibn Abdurrazzak (v.
ke penguasa Belanda deng=n

Sej
mendapat tantangan d
keras terutama pada perio
1931) yang sering dilaporkan
tuduhan berzikir dengan gadis-gadis muda. Juga menc
tantangan dari Muhammadiyah yang berdiri di Sulzv
Selatan tahun 1926. Pada tahun 1931, Raja Bone
Mappanyukki mendatangkan seorang ulama kelahiran
Makkah, Sayyid Abdullah ibn Sadagah Dahlan (1847-1541)
dari Garut Jawa Barat untuk membicarakan tarekat ini.
Akhirnya lahirlah fatwa yang dibacakan di hadapan 26 ulama
Sulawesi Selatan pada Mahkamah Syariah Bone. bahwa
tarekat ini bathil. Raja Bone pun mengeluarkan imbauan
agar pengikut tarekat ini keluar dari tarekat tersebut. Namun
menjelang akhir hayatnya, Raja Bone meminta maaf kepada
Muhammad Shalih, putra Abdullah bin Abdurrazzak. Di
samping itu, pada masa DI/TII, Kahar Muzakkar (1953-
1965), semua tarekat dilarang, beberapa khalifah terpaksa
masuk kota, sedangkan anggota tarekat lainnva harus
menyembunyikan tarekatnya, terutama zikirnya.>

0 Ibid., h. 1092-1093.
Or. H. Saude, M. Pd. & Hamka, S. Ag. M. Ag. 31




Bagian IV
Perkembangan Tarekat Khalwatiyah
di Tolitoli

A. Sekilas tentang Kabupaten Tolitoli
Kabupaten Tolitoli atau Toli-toli adalah salah satu
kabupaten di provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Ibu kota
kabupaten ini terletak di Kota Tolitoli, kurang lebih 450 km
dari kota Palu, Dalam peta Pulau Sulawesi, kabupaten ini
tampak memanjang dari timur ke barat, terletak di sebelah
utara garis katulistiwa dalam koordinat 0,359-1,20° Lintang
Utara dan 120° - 122,000 Bujur Timur, Kabupaten ini
terletak pada ketingian 0-2.500 meter dari permukaan laut,
dengan keadaan topografi datar hingga pegunungan sedang,
dataran rendah umumnya tersear di sekitar pantai dan
lctszn_\-a bervariasi. Dari hasil perhitungan Iluas petd
ketinggian, ternyata 100-500 meter dari permukaan laut
yang paling luas, yaitu 192.748 Ha (47,24%) dan terseba di
SEll.lrLIh kecamatan. Sedangkan yang paling kecil adalah
ketinggian >1000 meter dari permukaan laut, yaitu 16.887

Ha (4,14%). Kabupaten ini memiliki batas wilayah sebagal
berikut:
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dengan kabupaten Buzol dar Lot
23?:::;1 I;I:nr; seka%iagus berbatasan dengan INgZara
na
g:ii)lglj;h Timur dengan kabupaten Gorontalo P
Gorontalo
. Sebelah Selatan dengan kabupaten Donggala
. Sebelah Barat dengan Selat Makassar.*' ‘
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 4.079.6 lox:? _d"f‘
berpenduduk sebanyak 173.840 jiwa. Kabupaten To;.tc__
sebelumnya bernama Kabupaten Buol Tolitoli, namun pacz
tahun 2000 berdasarkan UU No. 51 Tahun 1999 daerah ini
dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Kabupaten
Tolitoli sebagai kabupaten induk dan Kabupaten Buol
sebagai kabupaten hasil pemekaran. Kabupaten Tolitoli
terdiri dari sepuluh kecamatan, yaitu Baolan, Basi Dondo,
Dako Pame, Dampal Selatan, Dampal Utara, Dondo, Galang,
Lampasio, dan Ogoidede. Nama Tolitoli berasal dari kata
Totolu yang berarti tiga. Bangsa Tolitoli berasal dari 3
manusia kahyangan yang menjelma ke bumi melalui Olisan
Bulan (mabu Emas), Bumbung Lanjat (Puncak Pohon
Langsat) dan Ue Saka (Sejenis Rotan). Jelmaan Olisan
Bulan dikenal sebagai Tau Dei Baolan atau Tamadika Baolan
yang menjelma melalui Ue Saka yang dikenal sebagai Tau
Dei Galang atau Tamadika Dei Galang. Sedangkan seorang
putri yang menjelma sebagai Bumbung Lanjat dikenal
sebagai Boki Bulan. Kemudian nama Totolu berubah
menjadi Tontoli sebagaimana tertulis dalam Lange-Contrack

ooinsi

5t Badan Pusat

Statistik  kabupaten  Tolitoli
http:// tolitolikab.bps.go.i ) b M

d /index.php diakses 3 Oktober 2011.
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5 Juli 1858 yang ditandatangl pithak Belanda antara pyy

Francois dengan Raja Bantilan Syaifuddin. Tahun 19y acbﬂgmmﬂmyﬂngdsungkapkan oleh Martin van Bruines
berubali menjadi Tolitoli sepert! terlihat dalam penuligy, ang dapat digunakan untuk mengide

ada beberapa indikator,
sen,

ntifikasi perbedaan

Dalam praktel ajarannya,

Korte Verklaring yang ditandatangani Raja Hajl Mohammgg kedua aliran tarckat Khalwatiyah tersebut, yaitu:

Ali dengan pemerintah Belanda yang berpusat di Naly 1,
Bahasa yang dipakal schari-harl adalah Bahasa Geig
Bahasa ini menurut Ahli Bahasa AC, Kruyt dan DR. Adviay
termasuk dalam kelompok Bahasa Tomini yang terschy

antara Desa Towera di daerah Kabupaten Donggala sampal 2,

dengan Desa Molosipat di perbatasan Gorontalo.?
Penduduk Tolitoli terdiri dari berbagal macam suky,
di samping penduduk lokal, Dondo dan Tolitoli, Jugs
terdapat suku Jawa dan Bali, tapi suku pendatang yang
terbanyak adalah suku Bugis dari Sulawesi Selatan.

B. Karakteristik Tarekat Khalwatlyah di Kabupaten Tolitol

Sebelum membicarakan sejarah masuknya ajaran
tarekat Khalwatiah di kabupaten Tolitoli, terlebih dahulu
akan diidentifikasi corak ajarannya, Telah dijelaskan pada
bab terdahulu, bahwa tarekat Khalwatiyah, khususnya yang
berkembang di Sulawesi, terbagi ke dalam dua kelompok.
Pertama, Tarekat Khalwatiyah Yusuf yang dikembangkan
olch Syekh Yusuf al-Makassari, dan yang kedua, tarckal
Khalwatiyah Samman yang didirikan oleh Abd al-Karim

al-Samman al-Madani, dan dibawa ke Sulawesi Selatan oleh
Abdullah Al-Munir,

Khalwatiyah-Yusuf

Dalam melakukan zikdr,
suara),

melakukannya secara sir (tidak dikeraskan
sedangkan Khalwatiyah-Samman melakukannya
dengan suara keras dan berjamaah.
Khalwatiyah-Samman sangat sentralistik, semua guru
(mursyid)nya tunduk di bawah komando pimpinan
utama yang berpusat di kabupaten Maros, sedangkan
Khalwatiyah-Yusuf tidak memiliki otoritas sentral,
bahkan keturunan Syekh Yusuf sendiri tidak memiliki
otoritas terhadap para pengikutnya.
Cabang-cabang lokal Khalwatiyah-Samman umumnya
memiliki tempat peribadatan sendiri (musallah, langgar)
dan cenderung mengisolasikan diri dari orang lain
(termasuk muslim yang bukan anggota alirannya).
Sedangkan Khalwatiyah-Yusuf tidak memiliki tempat
peribadatan  khusus, melainkan bercampur dengan
umat Islam lain, meskipun bukan anggotanya.>
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,

ditemukan praktek zikir secara berjamaah yang lakukan oleh
para anggota tarckat Khalwatiyah. Praktek zikir ini dilakukan
dengan suara keras dalam posisi duduk sambil
menggoyangkan badan hingga kepala. Oleh karena itu,

3 Martin. van Bruinessen, “The Tariqa Khalwatiyya in South

Celebes”, dalam Harry A. Poeze en Pim Schoorl (eds), Excursies in

22
Kabupaten tolitoli dalam  Cp i i

s AR it e ) " lebes. Een bundel bijdragen bij het afscheid van . Noorduyn.(Leiden:

= 1]-:"[ '/ /id.wikipedia.org/ wiki/ Kabupaten_Tolitoli diakses 3 Oktobef  KITLY Uitgeverij, 1991), h. 252-253, p—
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masyarakat sekitar menyebut mereka dengan nap
Paddate’. Nama ini diambil dari akar kata rate (bahg
Bugis) yang berarti menggoyangkan badan hingga kepa)
Sedangkan paddate’—dengan meminjam istilah dari kaed;
bahasa Arab—adalah ism al-fa’il dari rate, artinya oray
yang menggoyangkan badan hingga kepala. Nama padday,
sudah lazim digunakan oleh masyarakat untuk merujuk pad
anggota tareckat Khalwatiyah, baik di kalangan jamag
Khalwatiyah itu sendiri maupun selainnya.

Sistem kepemimpinan dalam tarekat Khalwatiyah ¢
kabupaten Tolitoli sangat sentralistik. Semua khalifah'
Khalwatiyah diangkat dan tunduk kepada pimpinan utam
yang mereka sebut “Ipuang” yang berada di Patte’n
kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Menurut penutura
Abdul Karim, salah seorang khalifah Khalwatiyah ¢
kabupaten  Tolitoli, pengangkatan seorang khalifa
merupakan hak mutlak “Ipuang” dan berdasarka
penilaiannya terhadap anggota jemaah yang dianggap layah
Tugas utama seorang Khalifah adalah membimbing par
anggotanya, serta mendapat izin untuk melakuka
pembai’atan anggotan baru.5

Dengan mencermati metode zikir dan sister
kepemimpinannya, sebagaimana disebutkan di atas, mak
jelaslah bahwa tarekat Khalawatiyah yang berkembang ¢

% Istilah khalifth di sini dapat di isti
: 1 pat disepadankan dengan istils!
;r;:({gy;ff da]am ajaran tarekat lain, yakni seseorang yanggdipercﬂ)"
oleh pimpinan utama untuk mengajarkan t; in
o i bam.ga} arekat kepada orang lai
#Abd. Karim, salah seorang
oleh Penulis di dusun Lanan,
Tolitoli, 16 Oktober 2011.

Khalifah Khalwatiyah, wawanca
g desa Lampasio, kecamatan Lampasi'
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[

alah Khalwatiyah Samman. Hal ini diperkuat
men “Keterangan Silsilah Tarekat

dimiliki oleh para anggota tarekat

Khalwatiyah” yang a t
Khalwatiyah generasi pertama (untuk wilayah Tolitoli) }rang.,
kat ini. Dokumen ini

menjelaskan tentang silsilah tare .

dilengkapi dengan stempel berbentuk hngkaran” yang
bertuliskan “Khalwatiyah Samman-Patte’'ne Maros”. Pada
bagian tengah lingkaran terdapat tulisan menggunakan
huruf Arab “ glea daas ga gad " yang menunjukkan bahwa
dokumen ini dibuat pada saat Muh}ammad S{alih menjadi
ama Khalwatiyah di Patte'ne Maros. Dalam
erikut:%®

Tolitoli ad
dengan bukt doku

pimpinan ut
dokumen tersebut diuraikan silsilahnya sebagai by
1. Allah ‘Azza wa Jalla

9, Jibril a.s.

3. Muhammad saw.

% Gilsilah ini disalin dari dokumen “Keterangan Silsilah Tarekat
Khalwatiyah” yang disimpan oleh H. Muhammad Saleh, Khalifah
Khalwatiyah yang tinggal di dusun Kinapasang, kec. Galang Tolitoli.
Dokumen ini dipilih karena tulisannya masih jelas terbaca. Sebagai
pembanding, juga digunakan dokumen “Keterangan Silsilah Tarekat
Chalwatijah” yang masih menggunakan ejaan lama dengan stempel
“ ll 3¢ g " yang berarti dibuat pada masa Abdullah, ayah dari
Muhammad Salih, menjadi Pimpinan Utama. Dokumen ini disimpan
oleh Patiroi, dia menerimanya dari H. Andi Guna salah seorang
Khalifah Khalwatiyah di Tolitoli (wafat tahun 1999), dokumen serupa
juga dimiliki oleh Andi Nabe, seorang anggota Khalwatiyah generasi
pertama di Tolitoli, Pada dua versi dokumen tersebut silsilahnya
masing-masing tertulis dalam bahasa Arab, hanya saja versi lama
menggunakan urutan terbalik dan berakhir pada Abdullah
sedangkan versi baru berakhir pada Muhammad Salih, putra dari
Abdullah.
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‘Ali ibn Abi Talib¥
Hasan al-Basri
Habib al-‘Ajami
Dawud al-Ta'i
Ma'ruf al-Karkhi
Sirr al-Saqati®
. Junaid al-Baghdadi
. Mumsyad al-Dainuri
. Muhammad al-Dainuri
. Muhammad al-Bakri
. Wajih al-Din al-Qad}i
. Umar al-Bakri
. Abu Najib al-Syuhrawardis®
. Qutb al-Din Muh}ammad al-Abhari

©x NGO oM

*Pada naskah al-Nafhat al-llahiyyah yang disebut sebagai rujukz
dalam penulisan silsilah Khalwatiyah dalam dokumen terseb:
dinyatakan bahwa dari jalur Ali disampaikan kepada kedv
puteranya, di samping juga kepada Hasan al-Bashri dan Kamil it
Ziyad, selanjutnya dari Hasan al-Bashri ini kepada Habib al- Ajami
Lihat: Muhammad ibn Karim al-Samman, al-Nafhat al-Ilahiyyal |
Kfuﬁ‘l'fya.l Tariqat al-Muhammadiyyah. Naskah tulisan tangan yat
ditulis (ulang) oleh Ahmad ‘Iyasyi, 1178 H, Tentang silisilah i
terletak pada lembar 16 Laporan penelitian ing merujuk pada Phot
naskah dalam format pdf berstempel King Saud University dal#
l'lﬂp:{a /l:l;:]waw‘ﬂ-lz:ostafa.com diakses 17 Oktober 2011.

m dokumen tertulis 5l
Nafhat al-llahiyyah tertulis ...-;u—-“hs d;:jb;_ DI Tewr—
* Dalam dokumen tertulis 3.5, sedangkan ‘
N;.-j}u}r al—t:fhiyym': tertulis (53l menngd Eﬂ:ﬁm:;s l;aul;“"
syin. Juga dijelaskan nama asli i’ ir Di in#
oy aslinya yakni ‘Abd al-Qahir Diya al-Din®
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Rukn al-Din Muhammad al-Najas®
Syihab al-Din al-Tibrizi . :
Jamal al-Din al-Lahuri (al-Ahward, pen.)
Abu Ishaq Ibrahim al-Kailani
Muhammad al-Balisi

Bir ‘Umar al-Khalwati®®

Muhammad Miram al-Khalwati®

‘Izz al-Din

Bir Sadr al-Din

Abu Zakariyah al-Syirwan al-Bakuli

18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25.
26.
27.

© Dalam dokumen tertulis o dengan “sin” sedani;n dalam
kah al-Nafhat al-llahiyyah tertulis 2 dengan “syin”. Ibid. )
" ﬁlDalamﬁ;)kummyt“étﬂis M, oleh Abu Hamid ditranliterasi
dengan al-Lahuri, sedangkan dalam Ensiklopedi Tasawuf disebut al-
Ahwazi namun dalam naskah al-Nafhat al-llahiyyah tertulis o )%
atau al-Ahwari. Lihat: Ibid. bandingkan dengan Abu Hamid, Syekh
Yusuf: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Jakarta: Yayasan Obo{
Indonesia, 1994); TIM Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensikloped:
Tasawuf, Jilid III (cet. ke-1; Bandung: Angkasa, 2008), h. 1283. Uraian
silsilah yang Khalwatiyah Samman yang dipaparkan oleh Abu
Hamid memiliki sedikit perbedaan dengan silsilah dalam dokumen

yang dimiliki oleh anggota jama’ah tarekat Khalwatiyah di Tolitoli.
Kesalahan pada dokumen yang penulis rujuk diduga kesalahan
penulisan, karena pada dokumen yang lain yang usianya lebih tua
yang menggunakan urutan terbalik dalam penulisan silsilahnya
justru menggunakan Y (terdapat catatan bahwa urutan dari atas
ke bawah merujuk pada al-Nafhat al-llahiyyah, sedangkan yang dari
bawah ke atas merujuk pada kitab al-'Urwat al-Wusqa karya ‘Abd al-

Samad).
62 Dalam naskah al-Nafhat al-Ilahiyyah, nama ini tidak ada. Lihat:
Muhammad ibn Karim al-Samman, ibid.
© Nama ini juga tidak tertulis dalam naskah al-Naflat al-llehiyyah,
Ibid.
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98. Bir Muhammad al-Anja’i®!

99, Jaili Salman al-Aqra’i yang populer dengan nama Jan
al-Khalwati

30, Khair al-Din al-Tugqa'i

31. Sya'ban Affandi al-Qast}amuni

32. Umar al-Fu'adi

33. Muhy al-Din al- Qast}amuni®

34. Isma'il al-Jarumi

35. Affandi Qurrabasy®®

36. Mustafa Affandi

37. ‘Abd al-Latif

38. Mustafa al-Bakri

39. Muhammad ibn ‘Abd al-Karim al-Sammani®”
40. al-Siddiq

41, Idris ibn ‘Usman

42. ‘Abdullah al-Munir

43. Muhammad Fudail

44. ‘Abd al-Razzaq

45. ‘Abdullah

46. Muhammad Salih

Di samping menjelaskan tentang silsilah khalwatiya!
dalam dokumen ini Jjuga dijelaskan:

# Dal ; '
et alam naskah al-Nafhat al-llahiyyah tertulis ie33y) buks

% Dalam naskah al-Nafhaf al-llahi b
mendahului Umar al-Fu'a:iﬂi!? al-llahiyyah Muhy al-Din al- Qastam
% Dalam dokumen yang g, 8
penulis rujuk t ] Kt
da.Ia.l;x;g ;;g_skah a’df}N"ﬁm! al-lahiyyal liﬁlﬁi;tlﬂ:;w'u) sedang
mpai di sini (nomor 4 s Bras - |
Nofiat alllahiyyal, livat: g, e Silsflah dalam nasksh
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Yang membawa tarekat Khalwatiyah Samman ini ke
Selatan yaitu Syekh

Indonesia yaitu ke Sulawesi
Abdullahilmunir Khalifa dari Syekh Idris Ibnu Osman,
Khalifa dari Syekh Siddik, Khalifa dari Muhammad
Samman, Muhammad Samman ijtu adalah cucu dari
Rasul Allah Muhammad s.a.w. lahir di Madina dan wafat
pula di Madina, dimakamkan pada makam yang
bernama Bagie.

Masuknya Khalwatiyah Samman di Sulawesi Selatan
ini adalah sekitar tahun 1240 H. atau 1820 M. yang
pertama-tama menerima di Sulawesi Selatan ini ialah
Muhammad Fudael Dg. Manessa di Barru, kemudian
dari beliaulah diterima oleh:

1. Raja Gowa yang bernama I Lingka

2. Raja Bone yang bernama Akhmad Ibnu Idris yang
berkubur di Tengngana Topaccing Bone.

3. Watang Lipue di Soppeng, dan

4. Syekh H. Abdurrazak di Leppakkomai Maros.

H. Abdurrazak itulah yang menyebarluaskan Tarekat

Khalwatiyah, kemudian diteruskan oleh putranya yang

bernama H. Abdullah yang memperoleh pengakuan dari

Mufti Safey ke IX di Mekka, kemudian diteruskan pula

oleh ke 3 orang putranya yang masing-masing bernama:

H. Muh. Saleh Puang Turu, H. Muh. Amin Puang Naba,

H. Ibrahim Puang Solong.

H. Muh. Saleh Puang Turu yang meneruskan
penyebaran Khalwatiyah Samman juga memperoleh
pengakuan dari Mufti Safey ke IX di Mekka dan dari
Pemerintah Indonesia, yang selanjutnya diteruskan oleh
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putranya yang bernama H. Andi Amiruddin dan Ap,
Hamzah Dg. Mannippi.®
Pada dokumen lain yang usianya lebih tua dan mag;
mengounakan ejaan lama, terdapat penambahan sebely
nenjelasan di atas, berbunyi: ;
Adapun tarekat jang bernama Chalwatijah, hanja:
negeri yang tinggal di bawah angin jang ditempati.-

a. Tanah Palembang, jang menjiarkan disitu jaitu Sjed
Abdussamad (chalifah dari Sjech Siddik) Sjech Siddj
adalah chalifah dari Muhammad Samman.-

b. Tanah Bombai Hindi, jang menjiarkan kesitu, Sjedt
Alhasib, Chalifah dari Muhammad Samman.-

c. Tanah Selebes, jang menjiarkan di tanah selebes ini jait

Sjech Abdullahilmunir, Chalifah dari Sjech Idris ibm
Osman, Chalifah dari Sjech Siddik, Chalifah dar
Muhammad Samman 5
Berdasarkan bukti-bukti yang ditunjukkan dalan
dokumen tersebut, dapat dipastikan bahwa Tareks
Khalwatiyah yang berkembang di Tolitoli adalah Khalwatiyat
Samman, melalui jalur Khalwatiyah Samman yang berada d
Patte'ne Maros Sulawesi Selatan. Meski demikian, ¢

““Keterangan Silsilah Tarekat il :
disimpan oleh H. Muhammad Suleh, Rhen) e, JOUmen Yar

tinggal di dusun Kinapasan itoli i
dita:z:]latanga:ﬁ oleh Am:ll:: Hamzahg' hgngMmmg'p';;hmh o
disimpa:lfztfel?ngﬁndj Silsilah Tarekat Chalwatijah” dokumen yan
e ahr;:be, dan dokumen serupa juga disimpan olé!
Bt gbaw:h d kn oleh H. Andi Guna menjelang wafatny?
ia gla: 1 coxumen terdapat keterangan yang menjelasks’

@ clokumen ini bersumber langsung dari H. Abdullah (FoV
dokumen terlampir). ‘ *
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kalangan masyarakat muslim Tolitoli, nama yang lebih
populer adalah Khalwatiyah tanpa menyebut kata Samman.
Oleh karena itu, dalam tulisan ini, penulis hanya
menggunakan istilah Khalwatiyah untuk merujuk pada
tarekat Khalwatiyah Samman di Tolitoli.

C. Sejarah Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten Tolitoli
1. Periode Awal: Masuknya Khalwatiyah di Tolitoli

Masuknya orang-orang Bugis ke daerah Tolitoli tentu
saja tidak secara otomatis menjadi tolak ukur masuknya
tarekat Khalwatiyah. Menurut penuturan Andi Nurdin,
anggota Khalwatiyah yang pertama kali masuk di wilayah
Tolitoli, adalah Ambo Eko, H. Andi Guna, dan H. Badawi,
mereka pertama kali menetap di desa Bangkir, kecamatan
Dampal Selatan.™ Daerah ini berada di ujung selatan
kabupaten Tolitoli yang merupakan daerah perbatasan
dengan kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.

Puteri Ambo Eko, Indo Bennu, menuturkan bahwa
orang tuanya dahulu tinggal di Belawa Kabupaten Wajo
Sulawesi Selatan, selanjutnya pindah ke dusun Dongi
(sekarang telah berubah menjadi desa Dongi) kecamatan
Dua Pitue kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi Selatan.
Dari dusun Dongi inilah kemudian berhijrah ke desa
Bangkir, Tolitoli.” Diduga bahwa Ambo Eko pindah ke
Bangkir pada tahun 1954, hal ini didasarkan perhitungan

MAndi Nurdin, Anggota Tarekat Khalwatiyah, wawancara oleh
Penulis di desa Sandana, kec. Galang Tolitoli, 5 September 2011.

7 Indo Bennu, Puteri Ambo Eko (salah seorang anggota
Khalwatiyah yang pertama kali pindah ke Tolitoli), wawancara oleh
Penulis di desa Sandana, kec. Galang Tolitoli, 6 September 2011.
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tahun kelahiran cucunya, I Soda, yang lahir pada tal,
1953 dan saat Ambo Eko meninggalkan Dongi, menuy
Sultani-cucu Ambo Eko dari putri Sulungnya, Indo Tel]mE
yang turut menyertai perjalanan kakeknya ke Tolitoli-T So4
saat itu baru berusia 1 tahun.™

Gambar 1 -
Peta Lokasi Anggota Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten Tolitoli

PETA KABUPATEN TOLITOLI
PROVINSI SULAWES| TENGAH

{Madjid, 2010}

Keterangan:

@ = lokasi para anggota
Tarekal i ol
masuk di Tolitoli = arekat Khalwatiyah saat pertama kil

SJ = Lokasi para anggota Tarekat Khalwatiyah di Tolitoli saat in

72 Sultani
ultani, Cucu Ambo Eko dan salah seorang anggo

Khalwatiyah, wawancara ol
' eh Penulis di 4
Selatan, Tolitol, 10 Saptembes 20y 2 5% Bangkis, Kec. Dampd
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Setelah Ambo Eko pindah ke Tolitoli, menantunya,
H.A. Guna,™ bersama keluarganya yang juga berasal dard
dusun Dongi menyusul ke Tolitoli pada tahun berikutnya
(1955)- Dan tidak lama setelah itu, H. Badawi, baesan dari
Ambo Eko, juga ikut pindah ke Tolitoli.™ Ketiga orang inilah,
Ambo Eko, H.A. Guna dan H. Badawi, yang diduga sebagai
prang-orang Khalwatiyah pertama yang memasuki Tolitoli
karena ketiganya sudah menjadi pengikut tarekat ini sejak
berada di Dongi, bahkan saat itu H. Badawi memiliki posisi
sebagai “Pangngajara” pada kelompok Khalwatiyah di
Dongl.™

Menurut penuturan Andi Nabe, ketiga orang itu
dibai'at menjadi anggota Khalwatiyah oleh Petta Otting,
seorang ningrat yang berpengaruh di Dongi yang juga
merupakan salah seorang Khalifah Khalwatiyah.™

Perpindahan ketiga anggota Tarekat Khalwatiyah
tersebut ke Tolitoli dilatari oleh kondisi sosio-politik

AH. Andi Guna menikah dengan salah seorang puteri Ambo
Eko yang bernama Indo Jintang. Pada masa berikutnya, sekitar tahun
1990, menjadi salah seorang Khalifah Khalwatiyah di Tolitoli, wafat
tahun 1999.

7 Indo Tinggi, Puteri Bungsu Ambo Eko (salah seorang anggota
Khalwatiyah yang pertama kali pindah ke Tolitoli), wawancara oleh
Penulis di desa Lantapan, kec. Galang Tolitoli, 6 September 2011.

% Andi Nurdin, anggota Tarekat Khalwatiyah, wawancara oleh
Penulis di desa Sandana, kec. Galang Tolitoli, 5 September 2011.
Menurut penjelasan Andi Nurdin, istilah “Pangngajara” (Bugis) yang
berarti orang yang mengajar, adalah orang yang dipercaya oleh
pimpinan Tarekat Khalwatiyah sebagai pendamping Khalifah yang
bertugas untuk mengajarkan tarekat ini pada anggota jamaahnya.

7 Andi Nabe, Saudara perempuan H.A. Guna dan juga salah
seorang anggota Khalwatiyah, wawancara oleh Penulis di dusun
Anggola, Desa Ogomoli, Kec. Galang Tolitoli, 15 Oktober 2011.
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Sulawesi Selatan, yang saat itu tengah bergolak oleh gerak,
DI/TIL Banyak penduduk sipil yang merasa terancam ¢,
memilih untuk berhijrah ke daerah lain yang dianggap am,
Terlebih lagi DI/TII melarang semua jenis tarekat, tig,
terkecuali Khalwatiyah. Hal inilah yang memaksa Ambo FJ;
H. Andi Guna, dan H. Badawi, mereka meninggalkﬁn Don;
menuju Tolitoli dan memilih desa Bangkir sebagai remp‘:
tinggal pertama mereka di Tolitoli. Tidak berselang lan
setelah mereka bertiga beserta keluarganya masing-masi
berada di Bangkir, kira-kira pertengahan tahun 105
datanglah salah seorang Khalifah Khalwatiyah, &
Ummareng, yang berasal dari Pare-pare, Sulawesi Selatz
dan turut bergabung dengan mereka. Di daerah baru ir
mereka membulatkan tekad untuk memulai kehidupan bar
dengan membuka lahan pertanian secara bersama-sam:
sehingga mereka menamai kampung tempat merek
bermukim dengan nama “Padaelo” (Bahasa Bugis) yau
berarti keinginan bersama. Nama ini masih tetap eks
hingga saat ini, sebagai nama salah satu dusun di des
Bangkir.™

Pada tahun-tahun pertama keberadaan tareks
Khalwatiyah  di  Tolitoli, kondisi jamaahnya belur
berkembang, masih terbatas pada anggota keluarga int
ketiga tokoh yang telah disebutkan. Di sela-sela kesibuke

7Andi Nabe, Saudara perempuan H.A. Guna dan juga 53l
seorang anggota Khalwatiyah, wawancara oleh Penulis di dus¥
Anggola, Desa Ogomoli, Kec. Galang Tolitoli, 15 Oktober 2011. Ané
Nabe, saat ini diperkirakan berusia 85 tahun (yang bersangkut®
tidak mengetahui tahun kelahirannya), turut serta mendampiné
kakaknya, H. Andi Guna, saat itu di Padaelo, Bangkir.
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mercka bekerja di lahan pertanian pada s:iang ha:i,.di ma]:}r:
harinya mereka melakukan salat be.q?.maah di rum -
rumah secara bergilir, dan melakukan zﬂqr (rate’) seda}? u
salat Isya dan Subuh. Kondisi seperti ini herla:.:gsung hmg]g‘;a
pada akhirnya mereka meninggalkan Bangkir menuju e
Desa Kalangkangan kecamatan Galang, Tol.itol.l, yang
jaraknya kurang lebih 150 km dari Bangkir. Perpindahan ni
terpaksa mereka lakukan karena anggota DI/TII da‘n
Sulawesi Selatan saat itu sudah sampai di daerah Bangkir
sementara pasukan TNI terus memburu mereka.
Pengalaman ketika masih berada di Dongi mengajarkan pa.ra
anggota tarekat ini akan resiko yang mengancam mereka jika
berada di tengah pertempuran antara kubu DI/TII dengan
TNI, inilah yang memaksa mereka untuk meninggalkan
Bangkir, pada tahun 1962.7

™ Andi Nabe, Saudara perempuan H.A. Guna dan juga salah
seorang anggota Khalwatiyah, wawancara oleh Penulis di dusun
Anggola, desa Ogomoli, Kec. Galang Tolitoli, 15 Oktober 2011.
Menurut Zainuddin Bolong, seperti dikutip Haliadi Sadi, gerakan
DI/TII yang masuk ke Sulawesi Tengah terdiri atas dua jalur, yakni:
Jalur pertama daerah Mamuju di Pantai Barat Sulawesi Tengah
(Selat Makassar) di Kecamatan Pasang Kayu yang berbatasan dengan
Kecamatan Banawa Sulawesi Tengah dan langsung ke Utara di
Kecamatan Dampelas-Sojol sampai masuk ke wilayah Kabupaten
Buol Tolitoli. Gerombolan DI/TII tersebut dipimpin oleh M. Nur
Rasyid. Jalur kedua, berasal dari dataran tinggi bagian tengah dari
Tanah Toraja ke pedalaman Poso dan terus ke daerah Luwuk Banggai
di bawah pimpinan M. Amin Larekeng. Kekuatan DI/TII yang
beroperasi di Sulawesi Tengah diperkirakan mencapai 1.000 personil
hingga 1.500 personil. M. Nur Rasyid beroperasi di wilayah Donggala
dan daerah Tolitoli, sedangkan M. Amin Larekeng beroperasi di
wilayah Poso dan wilayah Luwuk Banggai. Lihat: Haliadi Sadi,
Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah di Poso: Antara Otonomi dan
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9. Periode Kedua: Berkembangannya Khalwatiyah diTom-

Setelah meninggalkan Bangkir, para angy,
Khalwatiyah terkonsentrasi di wilayah kecamatan Galy,
Tolitoli, terutama di desa Kalangkangan, Lanig,
Kinapasang dan Ogomoli. Di daerah inilah Khalwaﬁﬁ
mengalami perkembangan yang cukup pesat, teruty
dengan adanya H. Ummareng yang merupakan Khal
Khalwatiyah pertama yang hadir di Tolitoli. Menurut A,
Nurdin, eksistensi Khalwatiyah di Tolitoli baru terlihat jet
setelah mereka meninggalkan Bangkir dan menetap |
kecamatan Galang, Jika sebelumnya, saat di Bangkir, mere
tidak terlalu menampakkan diri, maka di kecamatan Gala
mereka justru melakukan kegiatan secara terang-teranga
Hampir setiap malam kegiatan zikir dengan suara ken
diperdengarkan dari rumah-rumah para anggotanya. Merel
melakukan salat jamaah dari rumah ke rumah secara bergl
di kalangan para anggotanya yang tersebar di ds
Kalangkangan, dan yang paling banyak di desa Lantapa
Lakatan, Kinapasang, dan Ogomoli.™

Semasa H. Ummareng berada di Tolitoli, banyak d&
kalangan petani Bugis yang bergabung dengan tarek
Khalwatiyah. Pada tahun 1964 ia kembali ke Pare-pat

Pemikiran Kekuatan Lokal, makalah di . daler
P : g ’ presentasikan p
hm‘s‘k“"" Nasional Sejarah IX, Hotel Bidakara, Jakarta: 5-7 Juli 20"

7 Andi Nurdin, Anggota Tarckat Khalwati a ol
* An yah, wawancar:
Penulis di Desa Sandana, Kec. Galang Talitoli, 5 September 2011
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1asih
pamun putranya yang biasa dipanggil Puang Sama masi
sering berkunjung ke Tolitoli.*

- Gambar 2: .
leh para an
id Taqwa Lantapan yang dibangun o
e Tarekat Khalwatiyah

e

Selanjutnya, sekitar tahun 1964, seorang saudagar
bernama Iskilndar yang juga salah seorang khalifah tarekat
Khalwatiyah dari Makassar datang ke Tolitoli. IsLa.nda:
adalah orang yang piawai berbicara dan m_emx].l.kl
pengetahuan luas dalam hal tarekat, sehingga para jamaah
semakin banyak yang bergabung, terutama dari kalangan
orang tua. Dan atas prakarsanya pula, pada tahun 1967, para
anggota tarekat Khalwatiyah mendirikan masjid di Lantapan

# Muhammadong, anggota Tarekat Khalwatiyah Tolitoli,
wawancara oleh Penulis di Dusun Anggola, Desa Ogomoli, Kec.
Galang, Tolitoli, 14 Oktober 2011.
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tempat ia menetap. Sebagian besar masyarakat Dy
Lantapan pada masa itu adalah anggota Tare),
Khalwatiyah.®!

Suatu hal yang menarik, bahwa meski masjid j
dibangun oleh para anggota Tarekat Khalwatiyah, mere|
tidak pernah mengklaimnya sebagai masjid Khalwatiyah, d;
kegiatan berjamaah secara bergilir di rumah-rumg
penduduk tetap berlangsung.

Tentang hal ini, salah seorang yang turut hadir dala
pembangunan masjid tersebut, Andi Nurdin, mengatakan;

Kami membangun masjid tersebut untuk semu

umat Islam, dan kami tidak merasa perlu unti

membangun masjid khusus untuk kalanga

Khalwatiyah ~ karena pada dasarnya. anggo

Khalwatiyah tidak merasa ada masalah jika sal

bersama sesama muslim lain  yang buka

Khalwatiyah. Kami biasa menjadi makmum ¢

belakang Imam yang bukan dari kalangs
Khalwatiyah, sebaliknya kami tidak keberatan jika ad:
makmum yang mengikuti Imam Khalwatiyah.

Pada masa-masa berikutnya, kegiatan Khalwatiya!
semakin meningkat dengan kedatangan H. Saleng dar
Anabanua, Wajo Sulawesi Selatan, sekitar tahun 1968/1969
Dan pada tahun yang sama datang pula khalifah Khalwatiya
lainnya yang bernama Puang Amiruddin. Menurut H
Muhammad Saleh, H. Saleng, telah membai’at kurang lebil

o Ta?% [;um Iskandar, salah seorang Khalifah Khalwatiyah
wawancara oleh Penulis di Dusun Angpola D. 5 Kee
Galang, Tolitoli, 14 Oktober 2011, 8! esa Ogomoli,
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400 orang anggota baru dari desa Lantapan, Kinapasang dan
82 ‘

Ogﬂmog Saleng dan Puang Amiruddin masing—mamng
; mpasio yang saat itu masih menjadi

i 1 di daerah La : ’
gzggai dari kecamatan Baolan,® Tolitoli. Dengan kehaduarf
peliau berdua, tarekat Khalwatiyah pun berkembang di

Lampasio, sehingga basis massa Tarekat Kha.lwari?a'h u'd;ﬁ
lagi terkonsentrasi di Kecamatan Galang, ‘tetapl juga

kecamatan Lampasio. Pada masa selanjutnya, kedua.
Khalifah ini mempererat hubungan mereka_ melalui
perkawinan putra H. Saleng dengan putri Puang

i iry B4

MImd;;Ea tahun 1990, Iskandar, salah seorang Khalifah
Khalwatiyah Tolitoli meninggal dunia. Namun pada tahun
itu juga, H. Andi Guna, yang merupakan salah seorang tokoh
Khalwatiyah generasi pertama di Tolitoli, mendapat
kepercayaan dari pimpinan pusat Khalwatiyah di Patte’'ne
Maros, untuk menjadi seorang Khalifah. Selanjutnya, Puang
Baco di Kinapasang, kec. Galang juga mendapat kepercayaan

2 H. Muhammad Saleh, salah seorang Khalifah Khalwatiyah di
Tolitoli saat ini, wawancara oleh Penulis di Desa Kinapasang, Kec.
Galang, Tolitoli, 14 Oktober 2011.

®Kurang lebih 5 tahun yang lalu, kecamatan Baolan dimekarkan
dan Lampasio berubah menjadi kecamatan tersendiri.

#Hj. Andi Halifah, anggota Tarekat Khalwatiyah (Saudari H.
Andi Guna), wawancara oleh Penulis di Desa Salugan, Kec.
Lampasio, Talitoli, 13 Oktober 2011,
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yang sama, lalu kemudian menyusul Puang Sudding y
juga berasal dari Kinapasang.®®

Dengan demikian, pada awal tahun 1990-an,
Tolitoli ada lima orang Khalifah, yakni: H. Saleng dan Pua,
Arniruddin di Lampasio, H. Andi Guna di Anggola, Ogomg
serta Puang Baco dan Puang Sudding di Kinapasang, Ma
ini, dapat dianggap sebagai puncak perkembangan jama;
tarckat Khalwatiyah di Tolitoli. Lafal zikir selz
berkumandang seusai salat Isya dan salat Subuh, bahk
terdengar hingga kejauhan karena dilantunkan oleh ora;
banyak dengan suara yang keras. Hal ini diungkapkan olé
H. Aras, salah seorang tokoh masyarakat yang tinggal ¢
dusun Togaso, Kalangkangan, bahwa “suara zikir pa
paddate’ di Lantapan kala itu, terdengar oleh orang-orangt
Togaso.” % Padahal kedua tempat ini (Togaso deng
Lantapan) diperantarai oleh sungai besar.

3. Periode Ketiga: Masa Kemunduran

Tokoh Khalwatiyah di Tolitoli yang paling aktif d&
berpengaruh dalam menggerakkan kegiatan zikir secit
berjamaah, terutama setelah kepulangan H. Ummareng ¥
Pare-pare, adalah Iskandar dan H. Andi Guna di wilay?
kecamatan Galang dan H. Saleng di Kecamatan Lampasio’

1'°|it:]'H. J\f;f[;ammad Saleh, salah seorang Khalifah Khalwatiyah®
1 saat ini, wawancara oleh Penulis di Kinapasang, K¢
Calang, Tolitoli, 14 Oktober 2011, S i
# H. Aras, tokoh masyarakat, waw. is di Dus’
ancara oleh Penulis di Dus
TugalsTo. Kalangkangan, Kec. Galang, Tolitoli, 6 September 2011.
Andi Nabe, Saudara perempuan H. A. Guna dan juga sald
seorang anggota Khalwatiyah, wawancara oleh Penulis di dus
Anggola, desa Ogomoli, Kec. Galang Tolitoli, 15 Oktober 2011.
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Wafatnya Iskandar pada tahun 1990, dl:;:lsul
kemudian dengan wafatnya H. _An_dJ Guna pada tahun
1999,% sedangkan dua Khalifah di Kinapasang, Puang Baco

' i . i bebera tahun
dan Puang Sudding, ‘telah meninggal ; pa ary
sebelum wafatnya H. Andi Guna,® maka praktis S?Jak tahun
1999 terjadi penurunan aktivitas zikir bersama di kalangan
anggota tarekat Khalwatiyah di kecamatan Galang. Wafatnya
para Khalifah tersebut sangat berpengaruh terhadap
aktivitas jamaah tarekat Khalwatiyah di Tolitoli, khususnya
di kecamatan Galang. Tidak berselang lama, H. Saleng,
Kkhalifah di Lampasio, kembali ke kampung halamannya di
Anabanua, Wajo dan wafat di sana pada tahun 2002.%

Pada saat Khalwatiyah di Tolitoli, dalam kefakuman,
Abd. Karim, putra dari H. Saleng, mendapat kepercayaan
dari “Ipuang” di Patte’ne Maros untuk memegang amanah
sebagai Khalifah pada tahun 2003. Ia bersama Puang
Amiruddin dapat mengkonsolidasikan kembali para anggota
jamaah Khalwatiyah, khususnya di Kecamatan Lampasio
tempat mereka bermukim. Anggota jamaah Khalwatiyah di
Lampasio terkonsentrasi di dua dusun, yakni dusun Salusu

 Angka tahun wafatnya kedua orang ini diketahui dari tulisan
yang tertera di atas makam keduanya. H. Andi Guna dimakamkan di
lereng gunung Ogomoli, lokasi kebun cengkeh milik saudaranya, H.
Andi Dua, berdampingan dengan makam istrinya. Sedangkan
makam Iskandar terletak di pemakaman umum dusun Anggola.

* Andi Ilyas, putra H.A. Guna dan juga salah seorang anggota

:ﬂﬁyﬂh. wawancara oleh Penulis di Palu, 3 Oktober 2011.
dea Hj. Soda, Cucu tunggal H. Badawi, wawancara oleh penulis di

a Sandana, kec. Galang Tolitoli, 13 Oktober 2011,
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dan dusun Lanang. ® Kerja sama dan kekc;mpmla
anggotanya masih solid, sehingga mereka Mamy,
mendirikan masjid di dua dusun tersebut.

Seperti halnya masjid pertama yang mereka bang,
di desa Lantapan pada tahun 1967, kedua masjid ini jy,
ticak diperuntulkkan bagi Jamaah Khalwatiyah dan mere
tidak pernah mengklaimnya sebagai masjid: Khalwatiya
Kedua masjid ini terbuka untuk umum sebagai pus
kegiatan keagamaan di kedua dusun tersebut, misalny
untuk salat berjamaah dan terutama salat jumat. Sedanghka
untuk kegiatan zikir (rate’) yang dilakukan secar
berjamaah, terutama jika jumlah jamaahnya besar, lebi
banyak dilakukan di rumah Khalifah atau rumah sali
seorang anggota tarekat.

Sementara itu, di wilayah kecamatan Galang terjud
kekosongan Khalifah sehingga membuat kegiatan anggot
tarekat ini semakin jarang terlihat. Bagi mereka yang ingd
zikir berjamaah, terpaksa harus ke Lampasio, itu pu
umumnya hanya terjadi pada saat perayaan hari-hari bes?
Islam, seperti maulid dan isra mi'raj. Sementara kegiat#'
zikir (rate’) berjamaah seusai salat Isya dan Subuh ya
biasanya lazim dilakukan secara bergilir di rumah-rumé
anggota, semakin jarang dilakukan.

Mungkin atas pertimbangan inilah, maka Puar

@ﬁrudm§, merekomendasikan H. Muhammad Saleh ya/
tmggal di Kinapasang, kec. Galang, kepada "fpﬂﬂ"gr
(pimpinan pusat Khalwatiyah di Patte’ne) untuk diangk

? Hj. Andi Halifah, ang, i

! . anggota Tarekat Khalwatiyah (Saudari I
Andi Guna), wawancara oleh Penulis di desa Salu I‘rkec( L:I“P‘*’si“b
Tolitoli, 13 Oktober 2011. B
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Akhirnya, pada tahun 2006, H.
Muhammad ~ Saleh, dilantik menjadi I{hahfah oleh
"jpuang”.m Sehingga dengan demikian, maka‘ di Kecamatan
Galang sudah ada Khalifah yang mengayomi para anggota
j watiyah. ;

JamaahD?aﬂumga H. Muhammad Saleh menjadi Khalifah
tampaknya belum mampu mengembalikan kondisi jamaah

da masa hidupnya H. Andi Guna dan

Khalwatiyah seperti pai
Iskandar. Menurut penuturan H. Muhammad Saleh saat

ditanya perihal aktivitas jamaah Khalwatiyah di kecamatan

Galang, bahwa: ¥
Jumlah anggota jamaah Khalwatiyah saat ini, Jllfa
diukur dari jumlah orang yang pernah dibai’at, masih
banyak. Jumlah anggotanya, untuk seluruh wilayah
Tolitoli kemungkinan mencapai angka seribu,
tersebar di esa Kalangkangan, Sandana, Lantapan,
Kinapasang, Ogomoli, Lampasio dan juga beberapa
orang di Soni dan Bangkir. Akan tetapi, jika dilihat
dari mereka yang aktif, jumlahnya tinggal puluhan
orang, Sudah banyak anggota yang tidak pernah lagi
melakukan zikir (rate’). Salat dan zikir berjamaah
yang dulu semarak di desa Lantapan, Kinapasan dan
dusun Anggola, sudah jarang sekali dilakukan.
Banyak yang sudah menerima berkah (dibai'at, pen.)
tetapi setelah itu tidak lagi aktif mengikuti jamaah.
Acara zikir berjamaah biasanya hanya dilakukan pada
saat maulid dan isra mi'raj, atau jika ada acara

meﬂj ad_i K]'la}]_fah‘

A % H. Muhammad Saleh, salah seorang Khalifah Khalwatiyah di
'g;;ltﬁll saat ini, Wawancara oleh Penulis di Desa Kinapasang, Kec.
ang, Tolitoli, 14 Oktober 2011.
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hajatan, seperti perkawinan, aqgigah, atau syuky
yang dilakukan oleh salah seorang anggota tarelm::

Gambar 3
MMasjid yang dibangun oleh jamaah Khalwatiyah di dusun Salugy
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Gambar 4
Masjid yang dibangun oleh jamaah Khalwatiyah di dusun Lanang

Pernyataan di atas dipertegas oleh Andi Nabe, adik
perempuan H. Andi Guna, bahwa sejak kakaknya meninggal,
kegiatan salat dan zikir berjamaah sudah sangat jarang

' dilakukan. Pada saat kakaknya masih hidup, rumahnya

merupakan pusat kegiatan zikir berjamaah, dia sangat akrif
mengajak para anggota tarekat, terutama dari kalangan
keluarganya, untuk melakukan zikir bersama, bahkan di
rumahnya sudah disiapkan ruang yang cukup lapang untuk
menampung puluhan jamaah.*

Wafatnya Puang Amiruddin, salah seorang Khalifah
Khalwatiyah di Lampasio, pada tahun 2009 membuat
aktivitas jamaah tarekat Khalwatiyah di Tolitoli semakin

* Andi Nabe, saudara perempuan H.A. Guna dan juga salah
seorang anggota Khalwatiyah, wawancara oleh Penulis di dusun

Anggola, desa Ogomoli, kec. Galang Tolitoli, 15 Oktober 2011.
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menurun. Puang Amiruddin merupakan salah seqp,
khalifeh senior, dengan wafatnya beliau maka Khalifah y,
tersisa adalah khalifeh generasi kedua dari kalang
Khalwatiyah Tolitoli. Abd. Karim, Khalifah di Lampag,
masih sangat muda, usianya masih 35 tahun, ia dapy
dipandang sebagai penerus dari orang tuanya H, Saley
Sedangkan H. Muhammad Saleh, Khalifah di Kinapasar
Galang, berusia kurang lebih 50 tahun.

Dua Khalifah terakhir ini, masih dalam ug
produkdif. Mereka masth aktif bertani dan juga berdagay
sebagai mata pencaharian mereka, masing-masing keduan
memiliki putra-putri yang saat ini masih duduk di bangh

sekolah dan membutuhkan biaya. % Sehingga, menum -

penulis, hal ini merupakan salah satu faktor yang membui
mereka tidak fokus dalam pembinaan jamaah. Berbed:
dengan H. Ummareng, Iskandar, dan H. Andi Guna, yan
pada masanya kegiatan Khalwatiyah sangat menonjd,
sebagian besar waktu mereka hanya untuk mengkonsolidas
Ppara anggota jamaah yang tersebar di sejumlah desa. Merek
menjadi khalifah di saat putra-putri mereka telah dewas

dan sudah mandiri, sehingga mereka memiliki lebih banya
waktu untuk mengurus jamaah,

D. Proses Transmisi Ajaran Khalwatiyah di Kabupate?

Tolitoli

Proses transmisi ajaran Kh '
ses alwatiyah yang penulf
maksud di sini, adalah proses transfer pengetahuan tentan}

% Keduanya berprofesi sebagai petani,
dagang yang umumnya dikelola oleh istrin
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ya masing-masing.

dan juga memiliki usah? |

ajaran tarekat ini dari guru (khalifah atau pinpin.'m E[anm,a:
da anggota jamaahnya. Hasil penelusuran di la pangan
o digunakan, yakni:
menunjukkan ada dua l.'n‘CldEEl yang digu Y
yransmisi lisan dan transmisi tertulis.
1, Transmisi lisan

Transmisi ajaran  khalwatiyah
merupakan model yang paling sc?rin‘g digunakan. Anggota
jamaah tarekat Khalwatiyah di Tolitoli m'endapat pengajaran
tentang tarekat dari para Kkhalifah, baik secara kelompok
maupun individual. :

Andi Nurdin, salah seorang anggota jamaah
Khalwatiyah, menjelaskan bahwa mengajarkan kebenaran
kepada orang lain adalah kewajiban bagi orang yang
berpengetahuan, ini adalah prinsip yang di pegang oleh
Khalwatiyah. Beliau mengutip sabda Rasulullah saw:
“barang siapa yang ditanya tentang suatu pengetahuan lalu
ia menyembunyikannya, niscaya ia akan dikekang dengan
kekang dari api neraka.”® .

Akan tetapi, prinsip di atas hanya berlaku ba.lgl orang
yang telah masuk atau dibai’at secara resmi menjadi anggota
Khalwatiyah, sedangkan bagi orang luar, mereka cc!_nderuﬂg
tertutup bila ditanya perihal intisari ajaran Khalwatiyah. )

Pengajaran secara lisan umumnya dila.kuku.n_oleﬂ
seorang khalifah, atau pendamping khalifah yang bmwu?ﬁ
disebut pangngajara. Tidak semua Khalifah memil®
Pendampig, sebagian besar darl mereka tidalf 111enu11:il)ﬂ~
Di Tolitolj, orang yang biasa disebut panggajare adalah H.

secara lisan,

ot U RS WD S
% Andi Nurdin, Anggota Tarekat Khalwatiyah.
Penylis desa Sandana,,gfec‘ Galang Tolitoli, 5 Septe
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Badawi, tapi beliau ini sudah meninggalkan Tolitoli sebely,
tahun 1970-an, kembali ke Sulawesi Selatan. Sesudahn}-‘
tidak ada lagi orang yang bergelar panggajara, Sehingg,;
pengajaran lisan umumnya ditangani oleh khalifah

Pengajaran secara lisan, umumnya herlang.«;ur,i
seusai salat magrib, khalifah akan menjelaskan banyak py
tentang ajaran Khalwatiyah “dalam suasana yang tids
formal. Biasanya, khalifah berbicara dalam posisi duduk dy
para jamaah duduk bersila di sekelilingnya (kalagah). Tidi
ada topik khusus dalam setiap pembicaraan, melainka
bersifat luas sesuai dengan kondisi, biasanya berkemban
Jika ada anggota yang mengajukan pertanyaan.

Proses transmisi lisan ini juga sering terjadi secan
individual, khususnya bagi orang yang mengajuka
pertanyaan secara pribadi kepada khalifah di waktu-wakti
senggang. Atau jika khalifah memandang perlu membei|
pengajaran secara khusus kepada salah seorang anggol
Jamaahnya. Hal ini terkadang dilakukan jika ada salah|
seorang anggota jamaah yang dianggap mulai  ldd|
mengamalkan zikir, ataukah sebaliknya, khalifah melihd
ada salah seorang jamaah yang dianggap memiliki. potensi
pemahaman tarekat yang menonjol dari yang lain, kepad |
merek.a Ini khalifah biasanya melakukan pendekatat |
pengajaran secara individual, |

E
|
|
¥ Hj. Soda, Cucu tunggal H. Badawi, wawancara ol isd l
i eh penulis
desa Sandana, kec, Galang Tolitoli, 13 Oktober 2011, N
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2 Transmisi tertulis i : |
j Di samping proses transmisi secara lisan, juga

»mukan bukti-bukti adanya proses transmisi pengetahuan
ditern +ulis, walaupun sangat terbatas. Sebuah manuskrip
secara te‘rsikar; ajaran tarekat ditemukan pada salah seorang
Z?anggobtfx?amaah Khalwatiyah generasi pertama di Tolitoli, Hj.

. Andi Halifah, Manuskrip ini menggunakan bahasa dan

aksara Bugis. Nama penulisnya tidak diketahuli. karena
laman 1 dan 2) sudah hilang dan
lembaran pertama (ha b o
emiliknya pun tidak mengetahui pengarangnya. Manu . p
: iri dari i ebagian
ini terdiri dari 139 halaman dengan tuhs:an ?,rang s
besar masih bisa terbaca, menggunakan jenis kertas yang
tidak bergaris. Manuskrip ini berbicara tentang ta:eka.t.
khususnya tentang zikir, di dalamnya ditemukan, @tara Ia;n
-sekadar sebagai sampel—tentang konsep I} 1 (a-i-u) pada
halaman 16 hingga halaman 37.%

Juga ditgeg;ukan, dokumen tulisan tangan yalzing
usianya lebih muda karena sudah menggun@ kertas folio,
yang terdiri dari 20 halaman, tulisannya masih Jelas.tgrb:aca.
Di dalamnya berisi tentang fadhilah dan tata cara mlﬂr:i:i
digunakan dalam tarekat Khalwatiyah. Tidak ditem e
catatan tentang siapa penulisnya, namun pada hall\m;al :
terakhir terdapat tulisan “A. Laesan Pt. Lolo wkl -emdi
Penjara”, diduga bahwa dokumen ini bersumber dai—] %
Laesan Petta Lolo, yang selanjutnya diserahkan egmn
Saudaranya, H. Andi Guna (nama lengkapnyd H:r\_-r ku-
Petta Lolo), salah seorang khalifah Khalwatiyah di F' 1e1;
Sebelum meninggal, H. Andi Guna menyerahkan dokun

o GNP R En 10

" Foto sampel dari manuskrip terlampir.
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tersebut kepada Patiroi, salah seorang anggota Khal"'"aliyah
dan menyimpannya hingga saat ini,*

Tampaknya, setiap khalifah memiliki pandyy

tertulis tentang tata cara zikir dalam tarekat Khalwatiy)
Bagi khalifah yang dilantik pada tahun-tahun terakh
panduan tertulis tersebut sudah menggunakan bahag
Indonesia yang diawali dengan penjelasan tentang asal usy
tarekat ini hingga masuk ke Sulawesi. Panduan i
bersumber dari pimpinan utama Khalwatiyah di Patte'ne
Maros. H. Muhammad Saleh, Khalifah Khalwatiyah d
Kinapasang kec. Galang, memiliki dokumen semacam inj
menurut beliau, inilah yang menjadi referensi dalan
mengajarkan Tarekat Khalwatiyah kepada para anggou;
jamaahnya 100

Dengan  demikian, transmisi ajaran tarekd
Khalwatiyah di Tolitoli berlangsung melalui lisan par
Khalifah sesuai dengan apa yang mereka pelajari dai
pimpinan utamanya yang tinggal di Patte'ne Maros. Khalifah
sendiri menerima ajaran tarekat ini, disamping melalui lisar
Juga dilengkapi dengan catatan-catatan tertulis berisikal

dasar-dasar ajaran Khalwatiyah serta tata cara zikir yan
digunakannya. i

# Foto sampel dokumen terlampir,
1 H. Muhammad Saleh, Salah i iyahd
Tolitoli saat ini, wawancar, Rt ot s Kt

 ini 2 oleh Penulis di desa Kinapasang, k&
Galang, Tolitoli, 14 Oktober 2011, Dalam dokux::n (panpduani);‘ng
dipegang oleh H. Muhammad Saleh, tertulis bahwa yang mula-mu¥
membawa Tarekat Khalwat TS

i i umen serupa juga dimiliki oleh AP
Karim, Khalifah Khalwatiyah di Lampasio, Top oy
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£ Sosialisasi Ajaran Tarekat Khalwatiyah di Kabupaten

Tolitoll : . ‘
Dalam hal sosialisasi ajaran, jamaah tarekat
Khalwatiyah di Tolitoli cenderung pasif. Mereka .ﬁdu
ernah secara aktif mengajak orang lain x_mtuk_ berganu;:zg
I:;alam kelompok mereka. Abd. Karim, Khalifah di Lampasio,

menyatakan: : o
Khalwatiyah adalah milik semua orang, siapa ."l“:
dapat mempelajari dan mengamalkannya sepanjang
ia memiliki ketulusan hati dan kesunggqhan untuk
mendalaminya. Bukti kesungguhan itu d1a'.’ta;:
dengan masuk menjadi anggota jamaah, menerima
berkah dari Khalifah (melakukan bai'at, p_en.). \jararl'
ini bukan untuk dipermainkan, sghmgga tidak
sembarang orang yang dapat menerimanya. Irulle:h
sebabnya kami tidak pernah mengajak orang lain
untuk bergabung, kami ingin mereka bgrggbung atas
niat tulus mereka sendiri, mereka yang ingin mencar
hakekat,!0!

Namun demikian, setidaknya ada dua pendel-‘::lt:l.n
yang dapat dipandang sebagai model sosialisasi aJilII‘ﬂn
Khalwatiyah di Tolitoli, yaitu: pendekatan keluarsa dan
Pendekatan kesukuan.

1. Pendekatan Kelu _

Pendekk::an kelu;l:g: dalam mensosialisusikml.ajaru:ll
farekat Khalwatiyah sangat menonjol di kalangan Jm}:hdi
tarekat Khalwatiyah sejak pertama kali kemunculantys

3 ara
ole - Abd. Karim, Salah Seorang Khalifah Khawatiyah, WAVEEC
'[‘:1[:l Penulis di dusun Lanang desa Lampasio, kecamalta
toli, 16 Oktober 2011.
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Colitoli. Hal ini dapat dicermati dengan menelusurj Py
anggota jamaah tarekat ini sejak pertama kali masyy ;
daerah ini. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, tarekqy
Gibawa ke Tolitoli oleh Ambo Eko, H. Andi Guna dan j
Badawi. Ketiga orang ini, satu sama lain memiliki perta;,
keluarga. Ambo Eko adalah baesan dari H. Bady
sedangkan H. Andi Guna merupakan menantu dari Ay,
Eko.

Walaupun anggota Khalwatiyah tidd
“mendakwahkan” ajarannya pada masyarakat umum secar
terbuka, namun para anggotanya selalu berupaya mengaji
keluarganya untuk bergabung, paling tidak merek
mengajaknya untuk ikut dalam salat berjamaah tanp
mengharuskan mereka ikut berzikir menurut metod
Khalwatiyah (rate’). Pada saat menghadiri salat berjamal
itulah, orang-orang yang bukan anggota tarek
berkesempatan mendengarkan ajaran tarekat yu
disampaikan oleh Khalifah -biasanya seusai salat Magi
karena zikir dilakukan setelah salat isya- dan selanjutny
beberapa di antaranya mulai tertarik dan menyatakan ¢
siap untuk diberkahi (dibai'at).

Dalam  pandangan para  penganut
Khalwatiyah, anggota keluarga yang tidak mengikuti jol
Khalwatiyah tidak akan dipersatukan dengan mereka di ¥
kemudian. Itulah sebabnya, para orang tua akan beruP*"-"_1
agar anaknya ikut bergabung dengan tarekat ini. Hanap
puta Hj. Andi Halitah, salah seorang anggota @i

v.-arzyah. mengungkapkan bahwas 3
U saya tidak pernah jenuh mengajak saya U™
masuk Tarekat Iﬂuahvjauyah meﬁgkuu 1Ecja'“”'"

tarek¥
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menurutnya, jika saya tidak masuk maka kelak di hari
kemudian saya tidak akan dipersatukan dengannya.
Namun, sampai hari ini saya belum bisa menerima
ajaran Khalwatiyah karena berat bagi saya untuk
mempraktekkan amalan zikir yang dilakukan dengan
suara keras dan menggoyangkan badan, tentu amalan
ini akan menarik perhatian orang apalagi berada di
tengah-tengah komunitas yang bukan Khalwatiyah.
Syukurlah orang tua saya tidak pernah memaksakan
kehendaknya, karena beliau ingin saya masuk secara
ikhlas bukan karena terpaksa.'®

Hal senada juga diungkapkan oleh Hj. Soda,'® cucu
H. Badawi, dan Rosmini,'® putri Indo Tang (cucu Iskandar),
bahwa orang tua mereka meyakini bahwa kelak di hari
kemudian mereka tidak akan dipertemukan dengan orang
tua mereka hanya karena keduanya (Hj. Soda dan Rosmini)
tidak mengamalkan tarekat Khalwatiyah seperti yang
dilakukan oleh orang tua mereka.

Demikianlah, bahwa  pendekatan  keluarga
merupakan salah satu model pendekatan yang digunakan
dalam mensosialisasikan ajaran tarekat Khalwatiyah di
Tolitoli. Pendekatan ini tampaknya cukup berhasil terutama
Pada masa-masa awal berkembangnya Khalwatiyah di

it AT v s ot e
. "™ Hanapi, Putra salah seorang anggota Tarekat Khalwatiyah,
Hj. Angj Halifah, wawancara oleh penulis di Nopi desa Tambun.
Tolitoli, 14 Oktober 2011. i
de ' Hj, Soda, Cucu tunggal H. Badawi, wawancara oleh penulis di
$2 Sandana, kec, Galang Tolitoli, 13 Oktober 2011.
'™ Rosmini, Putri Indo Tang (cucu Iskandar, salah seorang yang
pemah menjadi Khalifah Khalwatiyah di Tolitoli), wawancara oleh
Penulis di Paly, 20 September 2011,
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Tolitoli, di kecamatan Galang para Anggota I(halwauyih |

khususnya di Sandana, Kalangkangan, Lantapap, d-'n;
Anggola didominasi oleh keluarga besar H. Andi Gun, dy
Lywha Eke. Sedangkan di Lampasio, didominasi olet
keluarga besar H. Saleng dengan baesannya Puang
Amiruddin.

Namun, tampaknya tidak terjadi regenerasi ajary
Khalwatiyah pada garis keluarga para anggota Khalwatiy)
setelah era 1990-an. Umumnya, anak-anak mereka yay
melanjutkan pendidikan ke tingkat perguruan tinggi, aty
bahkan sekadar tamat SLTA, tidak lagi tertarik unty
mendalami dan mengamalkan ajaran  Khalwatiy
sebagaimana orang tua mereka,

2. Pendekatan Kesukuan

Pendekatan kesukuan juga dapat dipandang sebagi
salah satu pendekatan yang digunakan oleh jamaah tarek
Khalwatiyah di Tolitoli dalam mensosialisasikan ajarannys
Tarekat Khalwatiyah di Tolitoli identik dengan orang-oram
Bugis. Bahkan tarekat ini sering disebut tarekat arun
(bahasa Bugis) yang berarti tarekat bagi kalangan ningd
Bugis, karena memang pada dasarnya ditempat asalnya-
Sf.llawesi Selatan- tarekat ini banyak dianut oleh kalangt
ningrat. :

' Menarik dicermati bahwa, aktivitas jamaah tarekd
Justru lebih hidup dalam situasi dan kondisi masyarakat yant
be@hﬂja- Pada era 1960-an hingga 1980-an trads
:;;]tszaail aﬁ;ﬁ zikir bersama dapat dipandang sebagai ajané

yang  memperkokoh solidaritas 508!
masyarakat Bugis di tanah Tolitoli, Tradisi ini juga daP*
dipandang sebagai sarana “refreshing” bagi masyarak¥
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ctani, yang pada masa itu sarana hiburan seperti teleyisi
masih Jangka, Jistrik belum menjangkau daerah pedesaan

gepertl Lantapan, Kinapasan, Anggola. maupun Lampasio

palam kondist masyarakat semacam fnl. nilai pertemuan

dalam kegiatan zikir bersama menjadi sangat berarti

Kegiatan zikir bersama yang dilakukan secara bergilir di
rumeh-rumah para anggota tarekat merupakan momen yang
sangat berharga, tuan rumah akan menyiapkan makanan
maupun kue-kue bagi para tamu yang akan ikut berzikir,
layaknya melakukan pesta kecil-kecilan. Kegiatan zikir
bersama ini akan lebih semarak lagi pada saat perayaan
Maulid Nabi dan Isra’ Mi'raj, atau pada saat salah seorang
anggota jamaah melakukan hajatan, seperti perkawinan.
pindah rumah baru atau agigah, saat seperti ini semua
anggota tarekat akan berkumpul dari berbagai desa untuk
melakukan zikir bersama, kesempatan ini sekaligus menjadi
wahana silatur rahim,'%

Pada momen-momen seperti disebutkan di atas,
banyak orang yang bukan anggota Khalwatiyah, terutama
orang-orang Bugis, ikut bergabung melakukan salat
berjamaah dan. mendengarkan wejangan dari Khalifah yang
selalu menggunakan bahasa Bugis sebagai bahasa pengantar.
Dari sinflah kemudian orang-orang “luar” mulai mengenal
dYaran Khalwatiyah, dan selanjutnya beberapa di antard
Mereka akan ikut bergabung.

Dengan  demikian, pada , K
]Jerkembangan tarekat Khalwatiyah di Tolitoli, kegiatan zikir

masa-masa awal

-&.____‘___‘__—_—- I .
4 S Hj, Soda, cucu tunggal H. Badawi, wawancara oleh penulis di
54 Sandana, kec, Galang Tolitoli, 13 Oktober 2011,
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(

aknya membuat fkatan solidaritas kesukuan tidak lagi
tam ¢ dahulu, sehingga semangat untuk berkumpul yang
gekua pta melalui kegiatan zikir bersama, mulai

menyerupai ajang kekerabatan masyarakat Bugis, karey,
dalam kegiatan ini tidak dibatasi orang-orang yang ing,
turut serta melakukan salat berjamaah, mcndengw' terci
wejangan Khalifah dan bahkan ikut “rate” (ziki 4 biasany2
Khaiwatiyah) meski yang bersangkutan bukan anggy, menuriin:
tarekat ini, Pada sisi ini, kriteria Bruneissen tentan
Khalwatiyah Samman yang menurutnya cenderung tertuty
dan mengisolasikan diri dari orang lain, tampaknya kurang
tepat. Khalawatiyah Samman di Tolitoli berbaur dengn
masyarakat sekitarnya, salat bersama di masjid umup,
kecuali untuk salat yang akan dirangkaikan dengan ziii
bersama dilaksanakan di rumah dan membolehkan siapapur
untuk mengikuti kegiatannya,

Pada saat, salat berjamaah itulah terjadi prose
sosialisasi ajaran Khalwatiyah kepada masyarakat luas, Mesk
kegiatan ini terbuka bagi siapa pun, namun karem
komunikasi yang digunakan di kalangan anggota jamah
adalah bahasa Bugis, termasuk Khalifah saat menyampaika
wejangannya, maka tidak heran jika hanya orang-oran
Bugis yang ikut bergabung,

Demikianlah, sosialisasi ajaran Khalwatiyah di Tolitol
tercipta bukan dengan cara mendatangi dan mengajak orant
lain masuk tarekat ini, tapi suasana yang diciptakannf?
membuat orang lain datang dan mengenal ajarannf
::ﬁlr:ﬁki“ h]?l:‘jm pula yang menyebabkan, dalam bebera/*
Stagnaner:ahllfr perkembangan tarekat ini di Tolitoli ‘rel(;*‘n
oot s ;: ;“Eﬂgﬂlaml kemunduran. Situasi :“
dan mergady kcl:: ah. Orang-orang Bugis sudah bertebar”

Npok mayoritas pada dacrah-daerah ya%

dahulunya menjadi basis aktivitag Khalwatiyah, Kon disi 7
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